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Abstract

This study aims to describe the practice of writing fanfiction as a form of digital literacy and its role in
developing creative writing skills among undergraduate students of Indonesian Language and Literature
Education (PBSI) at Surabaya State University. Using a qualitative case study design, the research
involved 19 students who have experience in writing fanfiction. Data were collected through an open-
ended questionnaire that explored the types of fanfiction chosen, obstacles encountered, and strategies
applied to overcome these obstacles. The data were analyzed using thematic analysis. The findings show
that Alternative Universe (AU) is the most preferred type of fanfiction because it offers flexibility in
exploring narrative possibilities and personal experiences. The main obstacles faced by students include
technical difficulties in structuring narratives, limited ideas, time management problems, low
motivation, limited access to relevant references, and challenges in conveying emotions. To address
these constraints, students employ various strategies such as regular writing practice, reference
exploration, structured time management, and seeking support from online communities and academic
environments. This study highlights fanfiction writing as a meaningful digital literacy practice that can
be integrated into creative writing pedagogy for prospective Indonesian language teachers.

Penulis Korespondensi: Wahyu Dian Andriana
Wahyu Dian Andriana, Suyatno, Dianita Indrawati, Universitas Negeri Surabaya
Surel: wahyu.23003@mhs.unesa.ac.id



mailto:wahyu.23003@mhs.unesa.ac.id
mailto:wahyu.23003@mhs.unesa.ac.id
mailto:suyatno-b@unesa.ac.id
mailto:dianitaindrawati@unesa.ac.id

143
Kajian Linguistik dan Sastra Vol. 10 (2) (2025) 142-160

Keywords: creative writing, digital literacy, fanfiction, writing constraints, writing strategies

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik menulis fanfiction sebagai bentuk literasi digital
dan perannya dalam pengembangan keterampilan menulis kreatif mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia (PBSI) Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Sumber data penelitian adalah 19 mahasiswa yang memiliki
pengalaman menulis fanfiction. Data berupa tanggapan mahasiswa mengenai jenis fanfiction yang
dipilih, kendala yang dihadapi, serta strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terbuka dan dianalisis dengan teknik analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Alternative Universe (AU) merupakan jenis fanfiction yang paling diminati karena
memberikan fleksibilitas dalam mengeksplorasi kemungkinan naratif dan pengalaman personal.
Kendala utama yang dihadapi mahasiswa meliputi kesulitan teknis dalam menyusun narasi,
keterbatasan ide, manajemen waktu, motivasi rendah, keterbatasan referensi, dan kesulitan
penyampaian emosi. Untuk mengatasi kendala tersebut, mahasiswa menerapkan berbagai strategi,
seperti latihan menulis secara rutin, eksplorasi referensi, pengelolaan waktu yang lebih terstruktur,
serta pemanfaatan dukungan komunitas daring dan lingkungan akademik. Penelitian ini menegaskan
bahwa penulisan fanfiction berfungsi sebagai praktik literasi digital yang potensial untuk diintegrasikan
dalam pembelajaran menulis kreatif bagi calon guru bahasa Indonesia.

Kata Kunci: fanfiction, kendala menulis, literasi digital, menulis kreatif, strategi menulis

Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital mengubah cara individu mengekspresikan kreativitas dalam
berbagai bentuk karya [1]. Salah satu bentuk yang berkembang pesat ialah fanfiction. Fanfiction
merupakan cerita yang diciptakan oleh penggemar dengan mengembangkan karakter atau dunia
yang sudah ada dalam karya asli [2]. Platform seperti Wattpad dan Archive of Our Own (AO3)
memperluas akses bagi penulis untuk membagikan karya serta membangun komunitas pembaca
yang aktif. Dalam komunitas tersebut, fanfiction berfungsi sebagai sarana hiburan sekaligus
media pembelajaran yang melatih keterampilan menulis dan mengembangkan imajinasi [3]-[5].
Praktik ini juga mendorong interaksi sosial dalam ruang literasi digital sehingga berkontribusi
pada terbentuknya budaya digital yang dinamis dan partisipatif.

Di lingkungan akademik, fanfiction berperan sebagai instrumen pendukung pembelajaran
keterampilan menulis. Mahasiswa memanfaatkannya untuk mengeksplorasi ide, mengasah
keterampilan berbahasa, dan membangun identitas naratif. Di Universitas Negeri Surabaya,
fanfiction diintegrasikan dalam kegiatan perkuliahan untuk melatih berpikir kreatif dan

mendorong eksperimen menulis dengan berbagai teknik penceritaan. Aktivitas ini
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mempertemukan mahasiswa dengan penulis dan pembaca lain di ruang digital sehingga
pemahaman tentang budaya digital dan dinamika produksi cerita semakin berkembang. Kondisi
tersebut meningkatkan produktivitas menulis serta membantu mahasiswa menyesuaikan gaya
penulisan dengan preferensi mereka terhadap jenis fanfiction yang digemari. Pemilihan jenis
fanfiction yang selaras dengan minat dan kemampuan mahasiswa dapat memperkuat proses
pembelajaran menulis kreatif.

Keragaman jenis fanfiction menuntut kemampuan adaptasi penulis terhadap berbagai
pendekatan naratif. Dalam praktik fanfiction, terdapat tujuh jenis utama, yaitu 1) canon-
compliant fanfiction yang tetap setia pada alur dan karakter asli tanpa perubahan besar [6]; 2)
alternative universe (AU) yang mengubah karakter atau latar cerita secara drastis [7]; 3) fix-it fic
yang berupaya memperbaiki bagian cerita asli yang dianggap kurang memuaskan oleh
penggemar [8]; 4) crossover yang menggabungkan dua atau lebih dunia cerita yang berbeda [9];
5) fluff yang menonjolkan suasana ringan dan angst yang menonjolkan konflik emosional [10]; 6)
shipping fic yang berfokus pada hubungan romantis antarkarakter [11]; dan 7) prequel yang
memberikan latar belakang tambahan serta spin-off yang mengembangkan kisah sampingan
dalam dunia cerita [12]. Setiap jenis fanfiction menghadirkan tantangan tersendiri bagi
mahasiswa, antara lain dalam membangun alur yang logis, menjaga autentisitas karakter, dan
memenuhi ekspektasi pembaca.

Proses kreatif penulisan fanfiction juga menghadapkan mahasiswa pada beragam kendala
yang memengaruhi kualitas tulisan. Kendala umum yang muncul meliputi keterbatasan ide,
kesulitan menyusun alur yang terstruktur, serta hambatan dalam mengembangkan karakter dan
konflik secara mendalam [13]. Kondisi ini menunjukkan bahwa menulis merupakan proses
berpikir kritis yang menuntut kreativitas, ketelitian, dan keterampilan menyusun cerita yang
koheren. Faktor bahasa turut berpengaruh, terutama ketika mahasiswa masih memiliki
keterbatasan kosakata dan menghadapi kesulitan dalam merangkai kalimat ataupun
membangun deskripsi yang kuat [14]-[16]. Hal tersebut menegaskan bahwa penguasaan bahasa
berperan penting dalam menghasilkan teks yang jelas, ekspresif, dan komunikatif. Dalam konteks
pembelajaran, umpan balik dan kritik konstruktif menjadi salah satu cara untuk membantu

mahasiswa meningkatkan kualitas dan produktivitas tulisan mereka.
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Sejumlah penelitian terdahulu menyoroti fanfiction sebagai bagian dari praktik literasi yang
berkaitan dengan motivasi dan identitas penggemar. Hasil penelitian penggunaan fanfiction
interaktif multibahasa dengan Twine dalam pembelajaran bahasa asing di tingkat SMA
menunjukkan adanya peningkatan motivasi, keterampilan menulis, dan kompetensi siswa,
meskipun tetap muncul tantangan berupa kompleksitas tugas dan keterbatasan pengetahuan
bercerita [17]. Berdasarkan kajian motivasi penulis fanfiction di platform Wattpad dan Twitter,
ketertarikan terhadap idola K-pop menjadi pendorong utama, sedangkan kemudahan akses dan
interaksi dengan audiens menjadikan fanfiction serta platform digital sebagai media ekspresi dan
sarana membangun koneksi sosial di era digital [18].

Penelitian budaya partisipatif dalam fandom Harries Indonesia melalui praktik penulisan
fanfiction di Wattpad, menunjukkan bahwa fanfiction berfungsi sebagai sarana ekspresi identitas
penggemar dengan kecenderungan genre romantis dan kemunculan unsur seksual sebagai daya
tarik bagi pembaca [19]. Hasil penelitian aktivitas menulis fanfiction di Wattpad sebagai wujud
produktivitas fandom EXO-L berdasarkan Teori Motivasi Penggemar dari Wann, menunjukkan
bahwa fanfiction berperan sebagai ekspresi kreatif, media promosi, penguat hubungan
penggemar dengan idola, serta sarana pengembangan bakat menulis [20]. Berbagai studi
memosisikan fanfiction dalam kerangka budaya partisipatif dan produktivitas fandom, tetapi
belum banyak yang mengkaji secara spesifik praktik penulisan fanfiction sebagai bagian dari
pembelajaran menulis kreatif di program pendidikan bahasa.

Penelitian ini memiliki benang merah dengan penelitian terdahulu tersebut dalam
memandang fanfiction sebagai media literasi yang dekat dengan praktik keseharian generasi
digital. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada aspek motivasi,
identitas penggemar, dan produktivitas komunitas. Belum banyak kajian yang menyoroti
mahasiswa pendidikan bahasa mengelola kendala teknis penulisan fanfiction dan
mengembangkan strategi pemecahan secara mandiri dalam konteks pembelajaran.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah belum tergalinya secara sistematis praktik
penulisan fanfiction oleh mahasiswa PBSI sebagai ruang latihan menulis kreatif yang terintegrasi
dengan literasi digital dan kebutuhan pedagogis.

Penelitian ini berfokus pada pengalaman mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dalam
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menulis fanfiction sebagai bagian dari proses pembelajaran. Pendekatan studi kasus digunakan
untuk menelaah tiga aspek utama, yaitu pemilihan jenis fanfiction, kendala penulisan yang
dihadapi, dan solusi yang diterapkan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemilihan jenis fanfiction, memetakan kendala penulisan, serta mengidentifikasi strategi
pemecahan masalah dengan orientasi pedagogis yang jelas. Analisis ragam jenis fanfiction
diarahkan untuk memetakan preferensi estetika mahasiswa yang relevan bagi pengembangan
materi ajar sastra kontemporer. Identifikasi kendala penulisan menyoroti rumpang kompetensi
literasi digital yang memerlukan perhatian dan tindak lanjut akademik. Pemetaan solusi
menawarkan strategi praktis yang dapat diadopsi pendidik untuk merancang ekosistem
pembelajaran menulis yang adaptif. Ketiga dimensi tersebut memberikan landasan bagi
pengembangan pendekatan pengajaran sastra berbasis teknologi serta penguatan keterampilan

menulis kreatif di era digital.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berorientasi deskriptif dan bertujuan menganalisis fenomena sosial
secara mendalam melalui interpretasi data. Pendekatan kualitatif bertujuan mengkaji dan
mengklarifikasi mengenai adanya suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat [21]-[34].
Studi kasus digunakan untuk menelaah pengalaman mahasiswa dalam menulis fanfiction, yang
meliputi pemilihan jenis fanfiction, kendala yang muncul, serta solusi yang diterapkan dalam
proses kreatif mereka.

Penelitian ini berfokus pada fenomena literasi digital dalam konteks kehidupan nyata, yaitu
praktik penulisan fanfiction oleh mahasiswa. Partisipan penelitian terdiri atas 19 mahasiswa S-1
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Surabaya yang sedang atau telah
menempuh Mata Kuliah Keterampilan Menulis. Partisipan dipilih dengan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria memiliki pengalaman aktif menulis dan memublikasikan fanfiction
di platform digital. Data utama dikumpulkan melalui kuesioner terbuka yang memberi ruang bagi
partisipan untuk memberikan jawaban naratif mengenai preferensi genre, kendala penulisan,
dan strategi pemecahan masalah. Studi literatur digunakan sebagai data pendukung untuk

memperkuat landasan teoretis dan konteks analisis.
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Analisis data menggunakan teknik analisis tematik yang diadaptasi dari kerangka kerja
Braun dan Clarke. Proses analisis dilakukan secara manual dengan bantuan tabel matriks agar
peneliti tetap dekat dengan data tekstual. Tahapan analisis meliputi enam langkah sistematis,
yaitu: 1) melakukan familiarisasi data melalui pembacaan berulang terhadap tanggapan
partisipan; 2) menyusun kode awal (open coding) secara induktif dengan menandai segmen data
yang relevan; 3) mengelompokkan kode awal untuk menemukan pola dan menyusun tema
potensial; 4) meninjau tema untuk memastikan kesesuaian antara tema dan potongan data; 5)
mendefinisikan tema secara lebih spesifik untuk keperluan interpretasi akhir; dan 6) menyajikan
hasil analisis dalam bentuk uraian deskriptif yang terstruktur. Analisis ini tidak menggunakan
axial coding maupun selective coding karena tidak mengikuti prosedur grounded theory, tetapi
merujuk pada prinsip analisis tematik Braun dan Clarke. Seluruh proses pengodean dilakukan
tanpa bantuan perangkat lunak khusus sehingga tema yang muncul bersifat data-driven.

Penelitian ini menerapkan prosedur validasi data dengan mengacu pada kriteria Lincoln
dan Guba yang mencakup aspek kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas
dijaga melalui ketekunan peneliti dalam menelaah data tekstual serta penerapan triangulasi teori
dengan membandingkan temuan lapangan dan perspektif teoretis yang relevan. Dependabilitas
diperkuat melalui penyusunan jejak audit yang mencatat setiap tahapan penelitian secara
sistematis sejak pengumpulan data hingga analisis. Konfirmabilitas dijaga dengan meminimalkan
bias peneliti melalui penyajian bukti kutipan langsung (verbatim) dari partisipan sebagai dasar
penarikan simpulan. Rangkaian prosedur ini dirancang untuk menghasilkan temuan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara metodologis dan memberi gambaran yang komprehensif

mengenai praktik penulisan fanfiction oleh mahasiswa PBSI.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengkaji pemilihan jenis fanfiction, kendala dalam proses penulisan, dan
solusi yang diterapkan mahasiswa untuk mengatasi hambatan tersebut. Analisis dilakukan
berdasarkan tanggapan mahasiswa yang dikumpulkan melalui kuesioner terbuka dan didukung
oleh referensi yang relevan.

Pemilihan Jenis Fanfiction oleh Mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menunjukkan
preferensi yang beragam dalam memilih jenis fanfiction. Jenis Alternative Universe (AU) menjadi
pilihan paling dominan, diikuti oleh fix-it fic dan canon-compliant. Sementara itu, crossover,
prequel, dan angst memiliki jumlah peminat yang lebih terbatas. Variasi ini mencerminkan
adanya dinamika dalam pemilihan genre yang tidak semata berdasarkan preferensi personal,
tetapi juga berkaitan dengan kemudahan struktur naratif, keterlibatan emosional, serta eksposur
terhadap budaya populer yang memengaruhi cara mahasiswa membangun dan memodifikasi
dunia cerita.

Distribusi preferensi tersebut divisualisasikan pada Gambar 1. Grafik ini menggambarkan
kecenderungan mahasiswa dalam mengeksplorasi berbagai jenis fanfiction, dengan AU sebagai
genre yang paling banyak diminati. Temuan ini menjadi dasar untuk memahami pola eksplorasi

naratif yang berkembang dalam praktik menulis kreatif mahasiswa di era digital.

Jenis Fanfiction Mahasiswa

7
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3
2
1
.
0
Canon  Alternative  Fix it Fic Crossover Angst Prequel

Compliant  Universe

Gambar 1 Pemilihan Jenis Fanfiction oleh Mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia

Dominasi genre AU menandakan kecenderungan mahasiswa untuk memilih bentuk
fanfiction yang menawarkan fleksibilitas tinggi dalam mengubah latar, alur, dan dinamika
karakter dari cerita asli. Kecenderungan ini selaras dengan konsep participatory culture, di mana

penggemar berperan sebagai produsen makna melalui reinterpretasi atas teks populer. Dalam
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konteks ini, mahasiswa tidak sekadar meniru, tetapi juga mencipta ulang semesta cerita
berdasarkan imajinasi, pengalaman, dan afeksi personal. AU memberikan ruang bagi penulis
untuk menempatkan karakter dalam latar yang sepenuhnya baru, tanpa batasan struktur
kanonik. Subjek 1 menilai bahwa AU memfasilitasi eksplorasi naratif yang lebih bebas. Subjek 2
menambahkan bahwa ketersediaan referensi AU di platform digital seperti Wattpad
menjadikannya mudah diakses dan dipelajari, terutama oleh penulis pemula. Subjek 3 menyoroti
bahwa AU memberi ruang bagi penulis untuk menyalurkan pengalaman pribadi sehingga proses
menulis menjadi lebih reflektif dan emosional. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa AU dapat
menunjukkan ikatan emosional pada pembaca [35].

Jenis Fix-it Fic menempati posisi berikutnya. Pada genre ini, mahasiswa mengubah bagian
cerita asli yang dianggap tidak memuaskan. Pilihan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
hanya menjadi konsumen teks, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk ulang makna
melalui proses negosiasi terhadap struktur naratif yang ada. Tindakan semacam ini merupakan
bagian dari budaya textual poaching, yaitu praktik mengambil elemen cerita populer dan
merekonstruksinya secara kreatif. Subjek 4 menyebut bahwa genre ini memberikan kesempatan
untuk merancang akhir cerita yang terasa lebih memuaskan secara emosional. Subjek 5 dan 6
menilai genre ini relatif mudah dikelola karena penulis hanya perlu memodifikasi bagian tertentu
dari cerita asli, tanpa membangun keseluruhan dunia fiksi baru.

Canon-compliant masih diminati oleh sebagian mahasiswa karena menjaga
kesinambungan narasi asli. Preferensi ini mencerminkan variasi orientasi naratif dan
keterampilan teknis dalam menulis. Subjek 7 menyatakan bahwa menulis dalam genre ini
membantunya menjaga karakter dan alur tetap konsisten dengan cerita asal. Subjek 8
memandangnya sebagai latihan efektif dalam mempertahankan kontinuitas tokoh, yang sangat
relevan dengan pembelajaran struktur naratif. Dalam perspektif teori genre Swales (1990),
pilihan ini mencerminkan kesadaran mahasiswa terhadap konvensi naratif dan ekspektasi
pembaca yang cenderung konservatif [35].

Di sisi lain, genre dengan peminat lebih sedikit seperti prequel, crossover, dan angst tetap
menawarkan nilai pedagogis yang signifikan. Mahasiswa yang memilih genre ini umumnya

tertarik mengeksplorasi tantangan naratif yang lebih kompleks. Subjek 10 dan 11 menyebut
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bahwa prequel membantu menggali latar belakang cerita secara lebih mendalam, mendukung
praktik worldbuilding dalam penulisan kreatif. Crossover, meskipun jarang dipilih, menuntut
kemampuan untuk menyatukan dua dunia fiksi secara logis dan koheren. Subjek 12 dan 13
menekankan bahwa genre ini menantang imajinasi serta keterampilan dalam mengatur struktur
cerita. Sementara itu, angst, yang hanya dipilih oleh satu mahasiswa, menjadi sarana untuk
mengeksplorasi konflik emosional yang intens. Subjek 14 mengungkapkan bahwa genre ini
mendorong penggambaran karakter yang lebih dalam secara psikologis, meskipun tidak semua
mahasiswa merasa nyaman menggunakan pendekatan tersebut.

Preferensi terhadap genre-genre yang fleksibel dan bernuansa emosional ini
mencerminkan karakteristik literasi digital mahasiswa masa kini. New literacies menuntut
kemampuan untuk terlibat dalam produksi teks secara kolaboratif, reflektif, dan kontekstual [36].
Dalam ranah fanfiction, mahasiswa tidak hanya menulis ulang cerita, tetapi juga membentuk
identitas naratif dan afektif sebagai bagian dari komunitas literasi digital.

Temuan ini memiliki relevansi pedagogis yang signifikan dalam pengembangan
pembelajaran menulis kreatif di pendidikan tinggi. Preferensi mahasiswa terhadap genre AU dan
Fix-it Fic menunjukkan bahwa proses menulis menjadi lebih inklusif ketika peserta didik diberi
ruang untuk mengekspresikan pengalaman, imajinasi, dan minat personal. Dalam konteks ini,
fanfiction dapat dimanfaatkan sebagai dukungan pedagogis, yang mendorong mahasiswa untuk
memahami struktur naratif melalui genre yang mereka sukai. Penerapan genre yang adaptif juga
dapat meningkatkan motivasi menulis, khususnya bagi mahasiswa yang belum percaya diri
memproduksi karya fiksi orisinal. Oleh karena itu, praktik menulis fanfiction memiliki potensi
sebagai pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan budaya digital yang autentik.
Penulisan fanfiction dapat meningkatkan motivasi pemelajar, menambah kekayaan kosakata,

dan memperdalam pemahaman tentang budaya lokal [24].

Kendala Penulisan Fanfiction oleh Mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menghadapi sejumlah

kendala dalam proses penulisan fanfiction yang berdampak langsung pada kualitas narasi dan

konsistensi proses kreatif mereka. Berdasarkan temuan penelitian, hambatan tersebut

mencakup kesulitan teknis, keterbatasan ide, pengelolaan waktu yang lemah, rendahnya
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motivasi, keterbatasan riset, serta tantangan dalam menyampaikan emosi tokoh. Beragam
kendala ini menunjukkan kompleksitas aktivitas menulis kreatif, khususnya dalam konteks literasi
digital yang menuntut kecepatan, kreativitas, serta keterhubungan dengan pembaca secara
daring.

Distribusi frekuensi jenis kendala dapat dilihat pada Gambar 2. Grafik ini menunjukkan
bahwa kesulitan teknis merupakan hambatan paling umum, disusul oleh keterbatasan ide dan
manajemen waktu. Sementara itu, kendala lain bersifat lebih personal dan kontekstual, tetapi

tetap memberi pengaruh terhadap keberlangsungan proses kreatif mahasiswa.

Kendala dalam Penulisan Fanfiction

7
6
5
4
3
2
1
0
Keterbatasan Kesulitan Manajemen Motivasi Keterbatasan Kesulitan
Ide Teknis Waktu Rendah Riset Penyampaian
Penulisan Emosi

Gambar 2 Kendala dalam Penulisan Fanfiction oleh Mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia

Kesulitan teknis menjadi kendala paling dominan dan dialami oleh enam mahasiswa.
Hambatan ini mencakup kemampuan menyusun dialog yang terdengar alami, menjaga
konsistensi karakter, membangun alur cerita yang logis, serta menjaga kohesi antarparagraf.
Subjek 1 menyatakan kesulitan dalam menyusun dialog agar tidak kaku dan monoton. Subjek 2
menghadapi tantangan menjaga karakter tetap konsisten saat dipindahkan ke latar yang
berbeda. Subjek 3 mengungkapkan kesulitan dalam menciptakan alur yang menarik hingga akhir
cerita. Keseluruhan masalah ini menandakan bahwa penguasaan terhadap aspek teknis dan

artistik dalam menulis belum terinternalisasi secara menyeluruh.
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Secara pedagogis, kondisi tersebut menegaskan pentingnya penguatan keterampilan
menulis melalui strategi mikro, seperti pelatihan teknik dialog, eksplorasi sudut pandang naratif,
dan pemantapan struktur cerita. Dalam kerangka konstruktivisme sosial, mahasiswa
membutuhkan dukungan berupa contoh konkret, umpan balik berkelanjutan, serta latihan
berulang yang terintegrasi dalam komunitas literasi untuk membangun kompetensi menulis
secara bertahap dan kontekstual.

Keterbatasan ide menjadi kendala kedua yang diungkapkan oleh lima mahasiswa.
Hambatan ini meliputi kebuntuan dalam menemukan inspirasi, mengembangkan premis yang
utuh, dan membentuk konflik yang relevan. Subjek 4 menyatakan bahwa ide awal yang
dimilikinya tidak berkembang menjadi narasi yang solid. Subjek 5 dan 6 mengungkapkan
kesulitan menciptakan gagasan baru di tengah melimpahnya konten fanfiction digital. Situasi ini
mencerminkan tantangan pada tahap perumusan gagasan, yakni proses awal berpikir kreatif
yang sangat penting dalam ranah literasi digital.

Mahasiswa di era digital diharapkan tidak hanya menjadi konsumen teks, tetapi juga
produsen konten yang orisinal dan reflektif. Eksplorasi ide merupakan elemen sentral dari new
literacies yang berbasis partisipasi dan produksi [35]. Oleh karena itu, pembelajaran menulis
perlu menyertakan teknik curah gagasan, pemetaan gagasan, dan analisis narasi populer sebagai
sumber inspirasi untuk membangun kepekaan naratif mahasiswa.

Kendala dalam manajemen waktu muncul sebagai hambatan ketiga dan dialami oleh tiga
mahasiswa. Hambatan ini disebabkan oleh tumpang tindih antara kewajiban akademik, kegiatan
organisasi, dan proses menulis fanfiction. Subjek 7 menyebutkan kesulitan menyelesaikan cerita
karena jadwal kuliah yang padat. Subjek 8 dan 9 menyatakan bahwa kurangnya perencanaan
waktu menyebabkan cerita tertunda atau tidak terselesaikan. Hal ini mencerminkan lemahnya
konsistensi dalam praktik literasi digital yang berlangsung secara tidak terstruktur.

Untuk itu, menulis kreatif seharusnya tidak hanya mengandalkan spontanitas dan
imajinasi, tetapi juga memerlukan perencanaan dan manajemen waktu yang baik. Mahasiswa
perlu diperkenalkan pada strategi penjadwalan menulis, penetapan target kata, serta
pemanfaatan aplikasi manajemen waktu sebagai bagian dari pelatihan menulis yang sistematis

dan berkelanjutan.
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Rendahnya motivasi menjadi kendala berikutnya dan dialami oleh dua mahasiswa.
Hambatan ini terkait dengan kurangnya kepercayaan diri dan tidak adanya respons positif dari
pembaca. Subjek 10 merasa bahwa tulisannya tidak menarik, sedangkan Subjek 11 kehilangan
semangat karena kurangnya interaksi dengan audiens. Dalam ekosistem literasi digital, motivasi
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh keterhubungan sosial yang dibentuk
melalui platform daring. Fanfiction merupakan ruang ekspresi yang juga berfungsi membangun
koneksi sosial di antara penulis dan pembaca. Ketika koneksi ini tidak terbentuk, semangat
menulis pun cenderung menurun.

Situasi ini menunjukkan pentingnya pendekatan pedagogis yang berbasis komunitas dan
refleksi diri. Komunitas penulis, baik daring maupun luring, dapat menjadi ruang aman untuk
berbagi karya, menerima umpan balik, dan membangun rasa percaya diri melalui apresiasi
sejawat.

Keterbatasan riset, yang juga dialami oleh dua mahasiswa, mencakup kesulitan dalam
memperoleh informasi yang relevan untuk membangun latar atau menyisipkan unsur budaya
dalam cerita. Subjek 12 dan 13 menyatakan kesulitan menulis latar yang realistis karena
minimnya akses terhadap sumber kredibel. Hal ini menunjukkan bahwa menulis fanfiction,
terutama yang berlatar kompleks, memerlukan keterampilan literasi informasi, termasuk
kemampuan menelusuri, mengevaluasi, dan mengintegrasikan data ke dalam narasi.

Dalam konteks ini, pembelajaran menulis kreatif perlu mengintegrasikan pelatihan riset
dasar sebagai bagian dari proses menulis. Mahasiswa perlu dibimbing untuk menggunakan
sumber akademik, artikel populer, serta data budaya sebagai fondasi pengembangan cerita.
Strategi ini selaras dengan konsep literasi digital yang menekankan kemampuan memahami dan
menciptakan konten berbasis informasi yang akurat dan bertanggung jawab.

Kesulitan menyampaikan emosi, meskipun hanya dialami oleh satu mahasiswa, tetap
penting untuk diperhatikan. Subjek 14 mengungkapkan tantangan dalam menggambarkan
perasaan tokoh secara mendalam, sehingga narasi kehilangan daya tarik emosional. Kondisi ini
berkaitan dengan keterbatasan dalam menerapkan teknik show, don’t tell, yang berperan
penting dalam membangun kedalaman karakter dan resonansi emosional dengan pembaca.

Beragam kendala yang dihadapi mahasiswa dalam penulisan fanfiction menunjukkan
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perlunya pendekatan pembelajaran menulis yang kontekstual, interaktif, dan berorientasi pada
proses. Penguatan keterampilan teknis perlu difokuskan pada pelatihan struktur naratif,
pengembangan dialog, serta teknik menggambarkan emosi tokoh. Sementara itu, tantangan
dalam eksplorasi ide dan motivasi dapat dijawab melalui pendekatan berbasis komunitas literasi
yang menekankan interaksi sosial dan partisipasi aktif.

Manajemen waktu dan riset juga perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum menulis melalui
pendekatan pembelajaran menulis berbasis proyek yang menekankan perencanaan dan
keberlanjutan. Dengan demikian, praktik menulis fanfiction dapat berfungsi sebagai media
ekspresi yang autentik sekaligus sebagai strategi pedagogis untuk mengembangkan kemampuan

menulis kreatif dalam ekosistem literasi digital.

Solusi Kendala Penulisan Fanfiction oleh Mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dapat mengatasi
berbagai kendala dalam menulis fanfiction melalui strategi yang bersifat sistematis, reflektif, dan
kontekstual. Solusi yang mereka terapkan meliputi peningkatan keterampilan teknis,
pengembangan ide kreatif, pengelolaan waktu, penguatan motivasi, pematangan riset, serta
penyampaian emosi dalam narasi. Berbagai strategi ini tidak berjalan secara terpisah, tetapi
saling terhubung dalam ekosistem pembelajaran menulis yang adaptif terhadap tantangan
literasi digital.

Peningkatan keterampilan teknis dapat dimulai melalui praktik menulis yang
berkelanjutan, evaluasi mandiri, dan keterlibatan aktif dalam komunitas penulis. Mahasiswa yang
terbiasa menulis, merevisi, serta membandingkan karyanya dengan fanfiction populer cenderung
lebih cepat membangun kohesi cerita dan struktur naratif yang logis. Strategi ini sejalan dengan
pendekatan lokakarya menulis dalam pedagogi menulis kreatif, yang memandang revisi bukan
sebagai koreksi akhir, melainkan sebagai bagian integral dari proses belajar. Diskusi dengan
dosen dan rekan sejawat juga memperkuat pemahaman terhadap teknik penulisan seperti
dialog, deskripsi, dan pengaturan ritme narasi.

Untuk mengatasi keterbatasan ide, mahasiswa perlu mengembangkan strategi eksplorasi
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berbasis teks. Teknik seperti curah gagasan, peta pikiran, dan analisis struktur cerita dari karya
populer efektif dalam memicu kreativitas. Dalam kerangka konstruktivisme, ide muncul melalui
interaksi antara individu dan konteks sosial serta tekstual. Partisipasi dalam komunitas penulis,
kompetisi, atau tantangan tematik di platform digital juga berperan dalam memperluas
kemungkinan gagasan serta melatih respons terhadap ekspektasi pembaca.

Pengelolaan waktu menjadi aspek krusial dalam praktik menulis fanfiction. Dalam
ekosistem literasi digital, mahasiswa dituntut memiliki disiplin waktu sebagai bagian dari proses
produksi konten. Penetapan jadwal menulis, target jumlah kata harian, serta pemanfaatan
aplikasi pengatur waktu dan agenda digital dapat membantu menyeimbangkan antara aktivitas
akademik dan kreativitas menulis. Strategi ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran menulis
berbasis proyek yang menempatkan menulis sebagai proses terstruktur dan berorientasi pada
capaian.

Motivasi menulis dapat diperkuat melalui keterlibatan aktif dalam komunitas literasi
digital. Interaksi dengan pembaca dan sesama penulis di platform seperti Wattpad dan Archive
of Our Own (AO3) membantu membangun keterikatan emosional terhadap karya, serta
membuka ruang untuk menerima apresiasi dan umpan balik. Fanfiction tumbuh dalam ekosistem
budaya partisipatif yang menunjukkan bahwa pengakuan sosial memainkan peran penting dalam
membentuk motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Oleh karena itu, mendorong mahasiswa untuk
mempublikasikan karyanya dan terlibat dalam dialog literer dapat menjadi bagian dari strategi
pembelajaran yang memberdayakan.

Keterbatasan dalam riset dapat diatasi melalui penguatan literasi informasi. Mahasiswa
perlu dibekali keterampilan menelusuri, mengevaluasi, dan menggunakan sumber akademik
maupun populer secara bertanggung jawab. Riset kontekstual mendukung penciptaan latar
cerita yang realistis dan logis, terutama dalam genre yang bersinggungan dengan aspek sejarah,
budaya, atau sains. Penggunaan catatan dan pemetaan selama riset dapat membantu mahasiswa
mengintegrasikan hasil riset ke dalam struktur naratif dengan lebih sistematis. Strategi ini
memperluas pemahaman bahwa menulis bukan hanya aktivitas kreatif, tetapi juga praktik
berbasis data dan interpretasi budaya.

Kemampuan menyampaikan emosi dalam tulisan dapat ditingkatkan dengan mempelajari
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dan melatih teknik show, don’t tell. Mahasiswa dapat menganalisis adegan emosional dari karya
fiksi populer, melakukan latihan menulis ulang, dan mendiskusikan dinamika psikologis tokoh.
Pendekatan ini mendukung pengembangan sensitivitas naratif, kedalaman karakter, dan
resonansi emosional dengan pembaca. Dalam perspektif pembaca, keberhasilan emosi dalam
teks dapat dinilai melalui respons afektif pembaca terhadap tokoh dan situasi yang dihadirkan.
Dengan demikian, strategi ini tidak hanya memperkuat aspek teknis, tetapi juga membentuk gaya
ekspresi yang lebih autentik dan empatik.

Strategi-strategi yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan
menulis fanfiction memerlukan pendekatan pembelajaran yang holistik, berbasis proses, dan
berorientasi pada literasi digital. Pendidik dapat merancang pembelajaran menulis kreatif
berbasis fanfiction melalui tahapan yang melibatkan eksplorasi genre, analisis struktur naratif,
penguatan ide, pelatihan teknis, dan publikasi karya di ruang digital. Dengan pendekatan
tersebut, fanfiction tidak hanya berfungsi sebagai sarana ekspresi, tetapi juga sebagai model
pedagogis yang inklusif dan adaptif terhadap dinamika literasi generasi digital. Hal ini juga
diperkuat dengan pernyataan bahwa fanfiction dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran

sastra kontemporer dan praktik literasi digital yang kontekstual bagi generasi muda [39].

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan jenis fanfiction, kendala yang dihadapi, dan
solusi yang dapat diterapkan mahasiswa berkaitan dengan pola kreativitas dalam menulis.
Mahasiswa memilih jenis fanfiction berdasarkan preferensi masing-masing dan kebebasan dalam
mengeksplorasi ide. Kendala yang dihadapi mencerminkan tantangan dan hambatan mahasiswa
dalam menulis. Penyelesaian kendala tersebut memerlukan pendekatan berbasis pengalaman
dan dukungan akademik yang sistematis guna meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa.

Hasil penelitian menegaskan bahwa fanfiction berfungsi sebagai alat pembelajaran yang
mendukung pengembangan keterampilan menulis, berpikir kritis, dan literasi digital.
Pemahaman terhadap kendala dan solusi yang dapat diterapkan mahasiswa memberikan
wawasan baru dalam literasi. Fanfiction dapat diterapkan dalam strategi pedagogis untuk

mengembangkan keterampilan menulis di lingkungan akademik. Penerapan fanfiction dalam
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pendidikan juga berkontribusi dalam meningkatkan ekspresi kreatif mahasiswa.

Penelitian ini berkontribusi dalam memperdalam pemahaman tentang praktik menulis
fanfiction sebagai bagian dari literasi digital mahasiswa. Hasil penelitian ini menjadi dasar dalam
merancang metode pembelajaran berbasis kreativitas yang lebih efektif. Metode tersebut
relevan dengan kebiasaan literasi mahasiswa saat ini dan dapat mendukung pengembangan
keterampilan menulis yang lebih adaptif. Selain itu, penelitian ini menjadi referensi bagi pendidik
dalam mengoptimalkan strategi pengajaran berbasis media digital guna meningkatkan

kompetensi menulis mahasiswa.
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